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Abstract

Kartini's Orthodontic Practice is a company engaged in the specialized services in the field of dental health.
Service that offered by the Kartini Orthodontic Practice is to correct the position of the teeth irregular,
monitor the development and growth of teeth and gums, as well as interpreting the results of examinations
and existing diagnoses,dental care, such as scaling, overcoming cavities,tooth extraction, and others. The
problem that occurs in this clinic is that doctors often experience complaints of pain in the neck, wrists,
waist and legs. work posture analysis was carried out using the ROSA (Rapid Office Strain Assessment)
method. Based on the results of the work posture assessment using the ROSA method, it shows that 3 of the
workers, there is one worker who is found to be at high risk and must be studied further.
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Abstrak

Praktek Ortodonti Kartini merupakan perusahaan yang bergerak dibidang jasa terkhusus di bidang
kesehatan gigi. Jasa atau layanan yang ditawarkan oleh Praktek Ortodonti Kartini adalah memperbaiki
letak gigi yang tidak beraturan, memantau perkembangan dan pertumbuhan gigi dan gusi, serta melakukan
penafsiran terhadap hasil pemeriksaan serta diagnosis yang ada, perawatan pada gigi, misalnya
pembersihan karang, mengatasi gigi berlubang, pencabutan gigi, dan lain-lain. Permasalahan yang terjadi
pada Klinik ini adalah dokter kerap memiliki keluhan nyeri pada leher, pergelangan tangan, pinggang, dan
kaki. Analisis postur kerja dilakukan dengan metode Rapid Office Strain Assessment (ROSA). Berdasarkan
hasil penilaian postur kerja dengan metode ROSA menunjukan bahwa 3 dari pekerja, ada satu pekerja
yang didapati berisiko tinggi dan harus dikaji lebih lanjut.

Kata kunci: Analisis Postur, Keluhan Nyeri, Metode ROSA, Ortodonti, Pekerja

1. Pendahuluan

Tata letak tempat kerja merupakan salah satu
hal yang sangat penting untuk menjamin
kemyamanan saat bekerja. Tata letak kerja yang
tidak tepat memaksa seseorang mengalami postur
kerja yang buruk. Pekerjaan kantor memiliki
variasi gerakan dalam pekerjaan yang sangat
minimal, hal ini mengarah pada posisi kerja yang
statis dan berkepanjangan. Pekerjaan di
perkantoran termasuk pekerjaan yang
membutuhkan gerak otot yang sedikit, namun
jenis kontraksi otot tersebut dapat menyebabkan
rasa sakit bila dipertahankan dalam waktu yang
panjang karena otot akan merasa tegang[1].

Office ergonomics merupakan penerapan dari
ilmu ergonomi yang meliputi keseluruhan
lingkungan kerja dan alat kerja yang digunakan
seperti perangkat komputer dan kursi. Penerapan
ergonomi di perkantoran lebih fokus pada bahaya

penggunaan komputer. Bahaya di perkantoran
umumnya disebabkan oleh postur kerja yang
salah, gerakan berulang dan posisi yang tetap
dalam jangka waktu yang lama [3].

Praktek  Ortodonti  Kartini  merupakan
perusahaan yang bergerak dibidang jasa terkhusus
di bidang kesehatan gigi. Dimana seluruh
aktivitasnya dilakukan dikursi dengan area gerak
terbatas. Untuk mengerjakan pasien, dokter gigi
dibantu dengan alat Dental Unit sebagai kursi
yang diduduki pasien ketika di periksa oleh dokter
gigi. Pada saat bekerja dokter tidak begitu leluasa
karena area gerak yang terbatas sehingga dokter
lebih mudah lelah. Berdasarkan hasil wawancara
dan pengamatan secara langsung, dokter gigi
memiliki keluhan nyeri pada leher, pergelangan
tangan, pinggang, dan kaki pada saat mengerjakan
pasien. Data ini diperkuat dengan hasil
penyebaran kuesioner SNQ (Standard Nordic
Questionnaire).
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Tabel 1.
Hasil penyebaran SNQ

Sakit kaku di leher bagian atas
Sakit kaku di keher bagian bawah
Sakit di bahu kiri

Sakit di bahu kanan

Sakit di lengan atas kiri

Sakit di pungeung

Sakit di lengan atas kanan

7 _|Sakit pada pinggang

8 |Sakit pada pantat (burtock )

9 |Sakit pada pantat (hotram )

10 |Sakit pada siku kiri

11 |Sakit pada siku kanan

12 |Sakit pada lengan bawah kiri

13 |Sakit pada lengan bawah kanan
14 |Sakit pada pergelaingan tangan kiri
15 |Sakit pada pergelangan tangan kanan
16 |Sakit pada tangan kiri

17 |Sakit pada tangan kanan

18 |Sakit pada paha kiri

19 |Sakit pada paha kanan

20 |Sakit pada lutut kiri

21 |Sakit pada hutut kanan

| 22 [Sakit pada betis kiri

23 |Sakit pada betis kanan

24 |Sakit pada pergelngan kaki kiri
25 |Sakit pada pergelingan kaki kanan
26 _|Sakit pada kaki kiri

27 |Sakit pada kaki kanan
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dimana pada Tabel 1. Terlihat responden
merasakan sakit pada bagian leher bagian atas,
pinggang, pantat dan tangan kanan(rata-rata
bernilai 2).

Gambar 1. Praktek Ortodonti Kartini

ROSA (Rapid Office Strain Assessment)
merupakan salah satu metode pada office
ergonomics, dimana penilaiannnya dirancang
untuk mengukur risiko yang terkait dengan
penggunaan komputer serta untuk menetapkan
tingkat tindakan perubahan berdasarkan laporan
dari ketidaknyamanan pekerja[4]. Penilaian pada
metode ROSA dibagian menjadi 3 bagian. Bagian
A vyaitu penilaian ketinggian kursi, kedalaman
kursi, sandaran punggung dan sandaran tangan.
Bagian B yaitu penilaian Monitor dan Telepon.
Bagian C penilaian Mouse dan Keyboard.
Selanjutnya dilakukan penilaian  Pheriferal.
Kemudian terakhir penilaian skor ROSA. Pada
nilai akhir ROSA akan diperoleh nilai yang

berkisar antara 1 sampai 10. Apabila nilai akhir
yang diperoleh lebih besar dari 5 maka dianggap
berisiko tinggi.

2. Metodologi

Penelitian dilakukan pada Praktek Ortodonti
berjumlah 3 orang. Pengumpulan data penelitian
dilakukan pada saat dokter sedang menangani
pasien. Pengumpulan data penelitian dilakukan
dengan melakukan pengamatan secara langsung.
Tahapan metode ROSA sebagai berikut:

Penilaian bagian A: Tinggi kursi,
kedalaman kursi, sandaran tangan
dan punggung

Penilaian Bagian B: Penilaian posisi
saat mengerjakan pasien, penilaian
posisi dental unit

Penilaian Bagian C: Penilaian posisi
Headpiece dan alat diagnostik

Penilaian Pirepheral yaitu skor
bagian B banding skor bagian C

Penilaian Akhir/ Skor ROSA

Gambar 2. Tahapan metode ROSA
3. Hasil dan Pembahasan

Penilaian postur kerja dengan metode ROSA
dibagi menjadi penilaian bagian A kursi, Bagian
B Pengerjaan Pasien dan Meja Dental Unit,
Bagian C Penggunaan Handpiece dan Alat
Diagnostik.

a. Bagian A Kursi
Bagian A yaitu penilaian data tinggi kursi,
kedalaman kursi, sandaran tangan dan
sandaran punggung.

Gambar 3. Data ketinggian kursi

Tabel 2.
Rekapitulasi Data Ketinggian kursi

Kala Kanan Menyentuh Sandarn DU | Non-ddfuniable
Kaki Kii Memyeetuh Sandaran DU | Non-Adjustable
e Raki Kanan Menyentuh Sandaran DU Adjustable
WP Kaki Kini Tukak Menyentuh Sarstaran [ Adjustahle
e Kala Kanan Menyentuh Sandaran DU | Non-ddjusiable
AP |KakiKin Talak Menyeniuh Sandaran DU|  NowAdjusiable

drg, Wett: Maglakna 5, Sp.0dt

dry, Prihara Dewanti

dry, Yo Farida
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PENGERJAAN
PASIEN

Gambar 4. Data Kedalaman Kursi Gambar 6. Pengerjaan Pasien

Tabel 3.

Rekapitulasi Data kedalaman kursi Tabel 6.

Rekaiitulasi Data ienieriaan iasienimonitori
. Non-Adjustable 1 |drg WetiMagdakena 8, SpOnt | Sesumi Cukwp Ada Lak dan,w Yy
2 Jdrg Pribara Dewanti g & continue
3 Jdre Yuni Farda Non-Adjustable 2 fdra. Priura Dewanti Sesul Cukup Tidak Ads | Lebhdanl @m| 2
3 Jdg Yin Farda Terbbi Rendsh | Culap Tk Ade | Lebhdari 1 jm | 3
Tabel 4.
Tabel 7.

Rekapitulasi Data sandaran tangan Rekapitulasi Data meja dental unit(telepon)

I g Wett Maglakna §, $p.Ort | Tiak ada Sandaran Tungan | |dtg WetiMaghiora S, Sp0t| ok kb dari0 ey | LPRjam& 3

2 Priara Dewanti Tidak ada Sandaran Tangan continue
L3 g YouFonds | Tdakads Sandoron Tangen 2 drg Pribara Dewani Jarak kbhdari30cm | Lebhdari ] jam 2
|3 lire Yo Farida Jarak lbhdari 0em | Lebh dari | jam 2

Tabel 5.

Rekapitulasi Data Sandaran punggung Penilaian skor B

SKOR BAGIAN B -

n " ! Tersanga dergan Baik idak Tingg Nou-Adjusiable Monitor
d o, Prihara Dewanti Menyarg Sebagian Pungmng idak Non-Adjustable
| 3 Jurg Vi Fanda Tersangen dengan Bk Non-Adjustable 012 )3]4]5)6]7
011 1 11 2]13]4]|5]|6
Lt f1rj2)2)13(4]|5]|6
Penilaian skor A 2223|3467
skor BaGIaN A [l Telepon dj2f2|3]314 - 6%
Tangan dan Pungeung 4133445678
213456171819 S|4|4]|5 (4|67 |89
2223 ]als]e]7]s el s s Telslsl 5190
slz2fz2]s]als]se7]s
K 433 |3]4]s]e6|7]8 Gambar 7. Tabel Skor Bagian B drg. Wetty
Kusid |5 |4 |43 [a]s]e6|7][8
Kedal 6| s s|s|e6| 7|89 Magdalena
Kusi "> 16 6|6 |67 |58 |80
s [7 777 [&]9]eo]9
Gambar 5. Tabel Skor Bagian A drg. Wetty c. BagianC
Magdalena Bagian C pada metode ROSA yaitu penilaian

Mouse dan Keyboard. Dalam hal ini diartikan
sebagai penilaian pada handpiece dan alat
b. Bagian B diagnostik.
Bagian B pada metode ROSA meliputi
penilaian monitor dalam hal ini diartikan sebagai
penilaian saat pengerjaan pasien dan telepon,
dalam hal ini diartikan sebagai penilaian meja
dental unit.
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Gambar 8. Penilaian handpiece

Tabel 8.
Rekapitulasi Penilaian handpiece(mouse
| drg Weti Magdakera S, Sp.Ort | Mudsh dijangkan | Tidak | meja dengan Keyboard L“’“::;:::‘”& 3
2 [dig Pribara Dewarti Mudsh dijangksn | Tadak | neja d Keyboand Lebi dari | jam 2
3 |dre Y Fasida Mudsh dijargkan | Tadak | neja ds Keyboand Lebih dari | jam 2

Penggunaan
Alat Diagnostik

Gambar 9. Penilaian alat diagnostic

Tabel 9.

Rekaiitulasi Penilaian alat diainostikikeiboardi

1 [dre. Weri Magalena 5. Sp.On <15° Keyboard ik terslu | Lebih dari | jum & 3
tinggi continue

2 |drg. Pritara Dewanti <15° K“"’“”‘d[, akterabt |y dori 1 jam 2

3 |dre. Yimi Farida <15 K“’h“’"l’_ Gdakterblt |y dari | jam 2
L]

SKOR BAGIAN C -

Keyboard
o123 |4|5|6]|7
o1 |t |1 |2|3]4]|5]6
1|1 112345617
2|1 |22 |3|4|5]6]7
BBEEE BIREEE
Mowse |4 |3 | 4|4 |[5]5]16]|7]|8
s|a|s5|s|6|le| 7|89
6|s5|6|6|7|7]|8]|8]9
716171788999

Gambar 10. Tabel Skor Bagian C drg. Wetty
Magdalena

d. Penilaian Akhir
Menentukan nilai skor akhir ROSA yaitu dengan
cara membandingkan antara nilai Peripheral score
dengan Skor Kursi (Bagian A) dengan
menggunakan Log Up Table.

Skor Bagian B : Skor Bagian C
(Pirepheral Score)

Mouse & Keyboard
1 2134|567 (8]0
tfif2]3]4fs]e|7]8]09
212123456789
33334 ]s|e|7]8]09
4144|414 |5|6|7]8]|9
Monitor&e| 5 |5 |5 s [5]6 7 [s]e
Telephone [ 6 |6 |6 |6 |6 |6 |6 |7]|8]9
A I A A A A R A B A T
s|8]|s|s|s|s|8|8]|8]09
9199999 |9|9]|]9]9

Gambar 11. Tabel Skor Pirepheral drg. Wetty

Magdalena

Kursi
123 |4fs]|6|7|8]9]10
tlvf2]3|4]s]|e|7]8]9]10
202023 |4|s5]|6|7|8]9]10
3fafa|3|afs|6|7|8]9]10
4|a|afla]a]|s|e]7]|8]9]t0
e EEEEE BEERED
'Sc'm 6le6lele|le6le]|6|7|8]9]10
7070777777 |8]9]10
s|s|s|s|s|s|s|s|[s]9]10
9lofolofofofjolefo]o]t0
10[10]10]10f10]10]10|10]|10]{10]10
Skor Akhir ROSA 5
Gambar 12. Tabel Skor ROSA drg. Wetty

Magdalena

Pada Gambar 12. Menunjukan hasil penilaian
terhadap drg. Wetty Magdalena, dimana nilai
yang diperoleh adalah 5 artinya postur dokter
tersebut saat bekerja masih dalam kategori
aman/tidak berisiko karena skor ROSA <5.

Tabel 10.
Rekapitulasi penilaian ROSA

| |drg. Wetti Magdalena S, Sp.Ont 5 Tidak Beresiko & Tidak Berbahaya
2 Pribara Dewauti 3 Tidak Beresko & Tidak Berbabaya
3 |drg Yuni Farda 7 Beresko & Berbahaya

Tabel 10. Menunjukan hasil penilaian akhir
postur kerja pada seluruh dokter gigi.

4. Simpulan

Berdasarkan hasil penilaian postur kerja
dengan Metode ROSA terhadap 3 orang dokter
maka diperoleh hasil ada 1 dari 3 orang yang
memperoleh nilai skor akhir rosa > 5. Ini
menunjukan  bahwa postur pekerja  saat
melakukan pekerjaan dianggap berisiko.
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